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PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG TIDAK SAH RUJUK KECUA LI

DENGAN LAFAZ RUJUK

A. Biografi Imam Syafi'i, Pendidikan dan Karyanya
1. Latar Belakang Imam Syafi'i

Imam Syafii adalah imam ketiga dari empat imam zhath
menurut urutan kelahirannya.Nama lengkap Imam Syafii adalah
Muhammad ibn Idris ibn al- Abbas ibn Usman ibn 8ybh al-Sa’ib ibn
Ubaid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn Abd al-Muthaiibn Abd Manaf’

Lahir di Ghaza (suatu daerah dekat Palestina) padan 150
H/767 M, kemudian dibawa oleh ibunya ke Makkahlaldr pada zaman
Dinasti Bani Abbas, tepatnya pada zaman kekuasadam Ja'far al
Manshur (137-159 H./754-774 M.), dan meninggal disM pada tahun
204 H/820 M

Imam Syafi'i berasal dari keturunan bangsawan yatigg tinggi
di masanya. Walaupun hidup dalam keadaan sangathsed, namun
kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebaékarpelihara dari

perangai-perangai buruk, tidak mau merendahkanddini berjiwa besar.

'Ahmad Asy SyurbasyiAl-Aimmah al-Arba‘ah Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Madzhabi", Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, hii.

’Syeikh Ahmad FaridMin A'lam al-Salaf Terj. Masturi llham dan Asmu'i Taman, 60,
"Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka al-Kaut2@06, him. 355.

3Jaih Mubarok,Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim d@aul Jadid,
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 27.
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la bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakatepe@n-penderitaan
mereka.

Imam Syafi'i dengan usaha ibunya telah dapat méaigabQur'an
dalam umur yang masih sangat muda. Kemudian ia re&tkan perhatian
menghafal hadi la menerima hadits dengan jalan membaca dari atas
tembikar dan kadang-kadang di kulit-kulit binatasgringkali pergi ke
tempat buangan kertas untuk memilih mana-mana yaagih dapat
dipakai?

Di samping itu ia mendalami bahasa Arab untuk mérkan diri
dari pengaruh Ajamiyah yang sedang melanda bahedapada masa itu.
la pergi ke Kabilah Huzail yang tinggal di pedusunatuk mempelajari
bahasa Arab yang fasih. Sepuluh tahun lamanya I@gafi'i tinggal di
pedusunan itu, mempelajari syair, sastra dan $ejeaerkenal ahli dalam
bidang syair yang digubah kabilah Huzail itu, anmiatiah susunan
bahasanya. Di sana pula ia belajar memanah danr malam bermain
panah. Dalam masa itu Imam Syafii menghafal ald@purmenghafal
hadits, mempelajari sastra Arab dan memahirkanddilam mengendarai
kuda dan meneliti keadaan penduduk-penduduk Badiyah

Imam Syafi'i belajar pada ulama-ulama Mekkah, lpgida ulama-
ulama figih, maupun ulama-ulama hadits, sehinggderienal dalam
bidang figh dan memperoleh kedudukan yang tingdgrdabidang itu.

Gurunya Muslim Ibn Khalid Al-Zanji, menganjurkanpaya Imam Syafi'i

*Mahmud SyalthutFigih Tujuh Madzhapterj. Abdullah Zakiy al-Kaaf, Bandung: CV
Pustaka Setia, 2000, him. 17.
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bertindak sebagai mufti. Sungguh pun ia telah meotgle kedudukan
yang tinggi itu namun ia terus juga mencari ilMmu.

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah al-Munaawada
seorang ulama besar yaitu Imam Malik, yang memaagp pmasa itu
terkenal di mana-mana dan mempunyai kedudukanitidgigm bidang
iimu dan hadits. Imam Syalfi'i ingin pergi belajapadanya, akan tetapi
sebelum pergi ke Madinah ia lebih dahulu menghafaMuwatta”,
susunan Imam Malik yang telah berkembang pada imasemudian ia
berangkat ke Madinah untuk belajar kepada Imam KMalengan
membawa sebuah surat dari gubernur Mekkah. Muldik&eitu ia
memusatkan perhatian mendalami figh di samping netjgi al-
Muwatta’. Imam Syafi'i mengadakan mudarasah dengan ImanikMa
dalam masalah-masalah yang difatwakan Imam MalikwBktu Imam
Malik meninggal tahun 179 H, Imam Syafi'i telah ro@pai usia dewasa
dan matang.

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat tmarthamam
Syafi'i adalah tentang metode pemahaman Al-Quram slnnah atau
metodeistinbat (ushul figih). Meskipun para imam mujtahid sebetyan
dalam berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnyamun belum ada
kaidah-kaidah yang tersusun dalam sebuah buku siekaty disiplin ilmu
yang dapat dipedomani oleh para peminat hukum Isafam kondisi

demikianlah Imam Syafi'i tampil berperan menyusebusih buku ushul

®Jaih Mubarokpp.cit, him. 28.
®TM. Hasbhi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&emarang: PT
Putaka Rizki Putra, 1997, him. 480 — 481.
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figih. Idenya ini didukung pula dengan adanya paeted@n dari seorang
ahli hadits bernama Abdurrahman bin Mahdi (w. 198lHBaghdad agar
Imam Syafi'i menyusun metodoloigtinbat’

Imam Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/1974 M; ahlkum
Islam berkebangsaan Mesir) menyatakan buku itusdisiketika Imam
Syafi'i berada di Baghdad, sedangkan AbdurrahmarMahdi ketika itu
berada di Mekkah. Imam Syafi'i memberi judul bukangengan &l-
Kitab" (Kitab, atau Buku) atauKitabi" (Kitabku), kemudian lebih dikenal
dengan al-Risalah' yang berarti "sepucuk surat." Dinamakan demikian,
karena buku itu merupakan surat Imam Syafi'i kepalddurrahman bin
Mahdi. Kitabal-Risalahyang pertama ia susun dikenal dengaiRisalah
al-Qadimah (Risalah Lama). Dinamakan demikian, karena di rdaia
termuat buah-buah pikiran: Imam Syafi'i sebelundpimke Mesir. Setelah
sampai di Mesir, isinya disusun kembali dalam rangkenyempurnaan
bahkan ada yang diubahnya, sehingga kemudian dikiemgan sebutan
al-Risalah al-Jadidah(Risalah Baru). Jumhur ulama ushul-figih sepakat
menyatakan bahwa kitahr-Risalah karya Imam Syafi'i ini merupakan
kitab pertama yang memuat masalah-masalah ushil $ecara lebih
sempurna dan sistematis. Oleh sebab itu, ia dikeebhgai penyusun

pertama ushul figih sebagai satu disiplin ilfnu.

Jaih Mubarokpp.cit, him. 29.
8Syaikh Ahmad FaridMin A'lam As-SalafTerj. Masturi Irham dan Asmu'i Taman, "60
Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka Al-kaut2&06, him. 361.
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2. Pendidikan

Imam Syafi'i menerima figih dan hadits dari banygku yang
masing-masingnya mempunyaianhaj sendiri dan tinggal di tempat-
tempat berjauhan bersama lainnya. Imam Syafi'i nmaeilmunya dari
ulama-ulama Mekkah, ulama-ulama Madinah, ulama-alamag dan
ulama-ulama Yamah.

Ulama Mekkah yang menjadi gurunya ialah: Sufyan Wyainah,
Muslim ibn Khalid al-Zanji, Said ibn Salim al-Kaddi, Daud ibn abd-
Rahman al-Atthar, dan Abdul Hamid ibn Abdul Azitinl Abi Zuwad.
Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya, ialahanmMalik ibn
Annas, Ibrahim ibn Saad al-Anshari, Abdul Aziz ibMuhammad ad-
Dahrawardi, Ibrahim ibn Abi Yahya al-Asami, Muhandniédn Said Ibn
Abi Fudaik, Abdullah ibn Nafi’ teman ibn Abi Zuwatf}

Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya ialah: Mu#iabn
Mazim, Hisyam ibn Yusuf, Umar ibn abi Salamah, temfuza’i dan
Yahya Ibn Hasan teman Al-Laits. Ulama-ulama Iragngyamenjadi
gurunya ialah: Waki’ ibn Jarrah, Abu Usamah, HammnimdUsamah, dua
ulama Kuffah Ismail ibn ‘Ulaiyah dan Abdul WahamiBbdul Majid, dua
ulama Basrah. Juga menerima ilmu dari Muhammadalkddasan yaitu
dengan mempelajari kitab-kitabnya yang didengagdang dari padanya.

Dari padanyalah dipelajari figih Iradfi.

*Mahmud Syalthutop.cit him. 18.
Ybid
YTM. Hasbi Ash Shiddieqyop.cit, him, 486-487.
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Setelah sekian lama mengembara menuntut iimu, tphda 186 H
Imam Syafi'i kembali ke Makah. Di mas;jidil Harammnaulai mengajar dan
mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secaendin dalam
membentuk fatwa-fatwa figihnya. Tugas mengajar rmdalaangka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni dendpeerpindah-pindah
tempat. Selain di Makah, ia juga pernah mengajaBatjhdad (195-197
H), dan akhirnya di Mesir (198-204 H). Dengan deamkia sempat
membentuk kader-kader yang akan menyebarluaskafdedga dan
bergerak dalam bidang hukum Islam. Di antara momigidnya yang
terkenal ialah Imam Ahmad bin Hanbal (pendiri madihHanbali),
Yusuf bin Yahya al-Buwaiti (w. 231 H), Abi Ibrahitamail bin Yahya al-
Muzani (w. 264 H), dan Imam Ar-Rabi bin Sulaimarvidrawi (174-270
H). tiga muridnya yang disebut terakhir ini, memyainperanan penting
dalam menghimpun dan menyebarluaskan faham figgmByafi'i2

Imam Syafi'i wafat di Mesir, tepatnya pada hari &irntanggal 30
Rajab 204 H, setelah menyebarkan ilmu dan manfapbda banyak
orang. Kitab-kitabnya hingga saat ini masih bang#baca orang, dan

makamnya di Mesir sampai detik ini masih diziamtaing®
Karyanya

Karya-karya Imam Syafi'i yang berhubungan denganljdi atas

di antaranya: (LAI-Umm. Kitab ini disusun langsung oleh Imam Syafi'i

Hoeve,

2Abdul Aziz Dahlan,et.al Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: PT. Ichtiar Baru Van
1997, him. 1680.
Yibid, him. 18.
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secara sistematis sesuai dengan bab-bab figih éajadi rujukan utama
dalam Madzhab Syafi'i. Kitab ini memuat pendapaarnmSyafi'i dalam
berbagai masalah figih. Dalam kitab ini juga dimyendapat Imam
Syalfi'i yang dikenal dengan sebutdrgaul al-gadim(pendapat lama) dan
al-gaul al-jadid (pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang kaliada
delapan jilid bersamaan dengan kitab usul figih nm&yafii yang
berjudul Ar-Risalah Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh Dar asy-
Sya'b Mesir, kemudian dicetak ulang pada tahun RiBBE58M

(2) Kitabal-Risalah Ini merupakan kitab ushul figih yang pertama
kali dikarang dan karenanya Imam Syafi'i dikendlagmi peletak dasar
ilmu ushul figih. Di dalamnya diterangkan pokok-pé&kpikiran Syafi'i
dalam menetapkan hukut(3) Kitab Imla al-Shagir Amali al-Kubra
Mukhtasar al-Buwaitht® Mukhtasar al-RabiMukhtasar al-Muzaiy kitab
Jizyah dan lain-lain kitab tafsir dan sastraSiradjuddin Abbas dalam
bukunya telah mengumpulkan 97 (sembilan puluh jujufah kitab dalam
figih Imam Syafi'i. Namun dalam bukunya itu tidakilds masing-masing
dari karya Imam Syafii tersebtit. Anmad Nahrawi Abd al-Salam

menginformasikan bahwa kitab-kitab Imam Syafi'i ladaviusnad Ii al-

TM. Hasbi Ash Shiddieqyop.cit, him, 488.

®Djazuli, Imu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132.

®*Ahmad Asy SyurbasyiAl-Aimmah al-Arba‘ah Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Madzhabi", Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, h#d.

YAli Fikri, Ahsan al-QashashTerj. Abd.Aziz MR: "Kisah-Kisah Para Imam Madzhab
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003, him. 109-110.

¥Siradjuddin Abbas,Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafilakarta: Pustaka
Tarbiyah, 2004, him. 182-186.
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Syafi'i; al-Hujjah; al-Mabsut, al-Risalatdanal-Umm?°
B. Corak Pemikiran Imam Syafi'i

Posisi "tengah” Imam Syafi'i terlihat dalam dasasat madzhabnya.
Dalam buku metodologinyal-Risalah ia menjelaskan kerangka dan dasar-
dasar madzhabnya dan beberapa contoh bagaimananuséan hukum-
hukum far'iyyah dengan menggunakan dasar-dasar tadi. Baginya,uR&Q
dan Sunnah berada dalam satu tingkat, dan bahkeupakan satu-kesatuan
sumber syariat Islam. Sedangkan teori-teori sepsfdis, istihsan, istishab dan
lain-lain hanyalah merupakan suatu metode merumudka menyimpulkan
hukum-hukum dari sumber utamanya tadi.

Pemahaman integral Al-Qur'an-Sunnah ini merupakarakteristik
menarik dari pemikiran figih Syafi'i. Menurut ImarByafi'i, kedudukan
Sunnah, dalam banyak hal, menjelaskan dan merefisg&suatu yang tidak
jelas dari Al-Qur'an, memerinci yang global, mengkiskan yang umum, dan
bahkan membuat hukum tersendiri yang tidak ada ndaksl-Qur'an.
Karenanya, Sunnah Nabi saw. tidak berdiri sentBtgpi punya keterkaitan
erat dengan Al-Qur'an. Hal itu dapat dipahami karahkQur'an dan Sunnah
adalah Kalamullah; Nabi Muhammad saw. tidak berbickengan hawa nafsu,
semua ucapannya adalah wahyu yang diturunkan dleh. A

Hipotesa menarik lainnya dalam pemikiran metodalognham al-
Syalfi'i adalah pernyataannya, "Setiap persoalamy yaoncul akan ditemukan

ketentuan hukumnya dalam Al-Qur'an.” Untuk memlkakii hipotesanya itu

9Jaih Mubarok Modifikasi Hukum Islam, Studi tentang Qaul Qadinn d@aul Jadid,
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 44.
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Imam Syafii menyebut empat cara Al-Qur'an dalamnenangkan suatu
hukum.

Pertama Al-Qur'an menerangkan suatu hukum dengan nadh-nas
hukum yang jelas, seperti nash yang mewajibkarashedkat, puasa dan haji,
atau nash yang mengharamkan zina, minum khamarammb&ngkai, darah
dan lainnya.

Kedua suatu hukum yang disebut secara global dalamukla@ dan
dirinci dalam Sunnah Nabi. Misalnya, jumlah rakasalat, waktu
pelaksanaannya, demikian pula zakat, apa dan bedagar yang harus
dikeluarkan. Semua itu hanya disebut global daldr@Quét'an dan Nabilah
yang menerangkan secara terinci.

Ketiga Nabi Muhammad saw. juga sering menentukan suakurh
yang tidak ada nash hukumnya dalam Al-Qur'an. Bep&njelasan Al-Qur'an
untuk masalah seperti ini dengan mewajibkan tapada perintah Nabi dan
menjauhi larangannya. Dalam Al-Qur'an disebutk&arangsiapa yang taat
kepada Rasul, berarti ia taat kepada Allah." Dergdgmikian, suatu hukum
yang ditetapkan oleh Sunnah berarti juga ditetapdah Al-Qur'an, karena
Al-Qur'an memerintahkan untuk mengambil apa yaperintahkan oleh Nabi
menjauhi yang dilarang.

Keempat Allah juga mewajibkan kepada hamba-Nya untukjtiiesd
terhadap berbagai persoalan yang tidak ada ketemtaahnya dalam Al-

Quran dan hadits. Penjelasan Al-Qur'an terhadagalala seperti ini yaitu

“Mun'im A. Sirry, Sejarah Figih Islam Sebuah Pengant@urabaya: Risalah Gusti,
1995, him. 113.
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dengan membolehkan ijtihad (bahkan mewajibkan) aedengan kapasitas
pemahaman terhadamagashid al-Syari'ah(tujuan-tujuan umum syariat),
misalnya dengan giyas atau penalaran analogisnDAleQur'an disebutkan,

yang artinya:

5 o 1K Y gjb Js2i Teabols Al Teat |
(59 el Jozahiy v ) 453 w 3

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman! Taatilanahl dan taatilah
Rasul dan orang-orang yang mempunyai kekuasaanatiea
kamu. Maka apabila kamu berselisih tentang sesuatu
kembalikanlah kepada Allah dan Rasul." (QS. An-N&9).

/Ta -

ARURE
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Menurut Imam Syafi'i , "Kembalikanlah kepada Allalan Rasul",
artinya kembalikan pada Al-Qur'an dan Sunnah. Demgpmbalian itu hanya
dapat dilakukan dengan giyas. Dengan landasan iayatlan ayat- ayat
lainnya, ia ingin menyebutkan bahwa ijtihad mergragerintah Al-Qur'an itu
sendiri dan bukan merekayasa hukum.

Dari keterangan di atas dapat diketahui "posisgdabh pemikiran
metodologis Imam Syafi'i. la begitu teguh dalamplegang pada Al-Qur'an
dan Sunnah dan pada saat yang sama memandangypegniggunaan rasio
dan ijtihad®

Imam Syafi'i tidak hanya berperan dalam bidanghfd@n ushul figih
saja, tetapi ia juga berperan dalam bidang haditsildhu hadits. Salah satu
kitab hadits yang masyhur pada abad kedua hijragdlah kitadMusnad al-
Syafi'i Kitab ini tidak disusun oleh Imam Syafii sendimelainkan oleh

pengikutnya, yaitwal-A'samyang menerima riwayat dari Rabi' bin Sulaiman

bid., him. 114.
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al-Muradi, dari Imam Syafi?* Hadits-hadits yang terdapat dalam musnad al-
Syalfi'i merupakan kumpulan dari hadits-hadits ygergapat dalam kitabnya
yang lain yaitu al-Umm. Dalam bab jual beli, mis@nterdapat 48 buah
hadits. Dengan kegigihannya dalam membela hadiks sebagai hujjah,
Imam Syafi'i berhasil menegakkan otoritas hadits mi@njelaskan kedudukan
serta fungsi hadits nabi secara jelas dengan akddaaan yang mapan.
Dengan pembelaannya itu, ia memperoleh pengakuameayarakat sebagai
Nasir al-Sunnah Bahkan ia dipandang sebagai ahli hukum Islamapeat
yang berhasil merumuskan konsep ilmu hadits.

Hadits nabi menurut Imam Syafi'i bersifat mengi#tah harus ditaati
sebagaimana al-Qur'an. Walaupun hadits itu adadalitshahad. Bagi ulama
sebelumnya, konsep hadits tidak harus disandarkpada Nabi. Pendapat
sahabat, fatwa tabi'in serta ijma ahli Madinah tlagisnasukkan sebagai
hadits. Bagi Imam Syafi'i, pendapat sahabat dawafafbi'in hanya bisa
diterima sebagai dasar hukum sekunder, dan bulaagaesumber primer.
Adapun hadits yang bisa diterima sebagai dasarrytumer adalah yang
datang dari natf®

Dari sisi lain Imam Syafi'i juga dipandang sebagarintis dalam
perumusan kaedah-kaedah ilmu hadits. Dalam k#akRisalah terdapat
banyak rumusan-rumusan yang berkaitan dengan ilmaditsh tersebut.

Terutama persyaratan para periwayat dan hal-hay yaerkaitan dengan

“lmam Syafi'i tidak hanya menguasai ilmu figh tetapia mempelajari iimu hadis
“Muhammad Ibn Idris al-Syafiial-Risalah Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1938,
him. 73-91.
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hadits-hadits yang pada lahirnya tampak bertentan@gahasan-bahasan
Imam Syafi'i ini masih relevan dan dapat dijadikajukan.

Meskipun demikian, kitalMusnad al-Syafi‘tidaklah termasuk dalam
sembilan kitab sumber hadits standar. Para ulamayepekati lima buah
kitab sebagai kitab sumber pokok yang dikenal dergatub al-Khamsah,
yaitu: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu DawudjaBual-Nasa'i
dan Sunan at-Tirmizt* Ada sebuah kitab lagi yang oleh ulama dimasukkan
sebagai kitab standar dalam urutan yang keenamyumarara ulama tidak
sependapat tentang nama kitab standar yang mernempt@n keenam ini.
Menurut Ibn Tahir al-Maqdisi, kitab tersebut adal8unan lbn Majah,
menurut lbn Asir, kitab keenamnya adakkhMuwatta, sedangkan menurut
pendapat Ibn Hajar al-Asqgalani kitab keenamnyaadd8unan al-Darimi.

Di antara ulama ada yang menambah lagi sebuah lkétdits sebagai
kitab pokok, kitab hadits tersebut adalah kitabisnad Ahmad bin Hanbdlt
Sehingga dengan demikian secara kumulatif daridgaibpendapat ulama
terdapat sembilan kitab hadits sumber pokok yaBahih Bukhari, Sahib
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmizi, Sunahada'i, Sunan Ibn
Majah, al-Muwatta’', Sunan al-Darimi dan Musnad Alivibn Hanbal

Dalam kitabal-Umm Imam Syafi'i banyak menggunakan hadits-hadits
Nabi sebagai landasan baginya dalam mengam&iinbat hukum. Sebagai
seorang ulama yang diberi geldasir al-Sunnah sudah barang tentu al-

Syafi'i telah melakukan penyaringan terhadap hduditits yang ia pakai.

“"Hasbi ash-ShiddieqySejarah dan Pengantar lImu Haditdakarta: Bulan Bintang,
1989, him. 104.
M. Alfatis Suryadilaga€d), Studi Kitab HadisYogyakarta: Teras, 2003, him. 298.
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Oleh karenanya merupakan suatu yang menarik unitéditid tentang
kesahihan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Ingyafi'i. Terlebih lagi
kaedah-kaedah dan dasar-dasar pensahihan danfpendgilits itu sifatnya
relatif. Nilai kebenarannya lebih banyak ditentul@ah hasil ijtihad ulama
yang bersangkutafi.Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan bila hpiki
ulama hadits dalam rangka menilai suatu haditsdaertilengan hasil ijtihad
ulama yang lain. Pengkajian ulang terhadap haditsth yang terdapat kitab
al-Umm dapat dinilai positif atau mungkin negatif. Dengaengkajian itu
mungkin saja akan ditemukan hadits-hadits yangktidencapai standar
hadits sahih.

Imam Syafi'i lahir di masa Dinasti Abbasiyah. Selukehidupannya
berlangsung pada saat para penguasa Bani Abbas rimemewilayah-
wilayah negeri Islam. Saat itu adalah saat di nranayarakat Islam sedang
berada di puncak keemasannya. Kekuasaan Bani Ad#maakin terbentang
luas dan kehidupan umat Islam semakin maju dan jsgsa itu memiliki
berbagai macam keistimewaan yang memiliki pengatdsar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebangkitan pamikislam.
Transformasi ilmu dari filsafat Yunani dan sastexrdfa serta ilmu bangsa
India ke masyarakat Muslim juga sedang semarak.gMgat pentingnya
pembahasan ini, maka kami akan memberikan gambsiragkat tentang

tentang kondisi pemikiran dan sosial kemasyarakaaala masa itu.

bid, him. 298 — 299..
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Kota-kota di negeri Islam saat itu sedikit demiikianulai dimasuki
unsur-unsur yang beraneka ragam, mulai dari PeRsiamawi, India dan
Nabath. Dahulu, kota Baghdad adalah pusat pemkeantsekaligus pusat
peradaban Islam. Kota tersebut dipenuhi oleh makgaryang terdiri dari
berbagai jenis bangsa. Kaum Muslim berduyun-duywrddtangan ke
Baghdad dari berbagai pelosok negeri Islam. Temtukgdatangan mereka
sekaligus membawa kebudayaan bangsanya dalamgmvpatasaannya yang
dalam.

Dengan kondisi masyarakat yang beragam ini tentakgen banyak
timbul aneka problema sosial. Oleh karena itu, @syarakat Baghdad banyak
muncul fenomena-fenomena yang beraneka ragam yewsjpadbkan oleh
interaksi sosial antara sesama anggota masyarakditmyana masing-masing
ras mempunyai kekhususan ras-ras tersebut. Setrapapalahan yang timbul
dari interaksi antar masyarakat tersebut tenturken adiambil ketentuan
hukumnya dari syariat. Sebab, syariat Islam adalgdriat yang bersifat
umum?’

Syariat tersebut akan memberikan muatan hukum |sagiap
permasalahan yang terjadi; baik permasalahan itsuknalalam kategori
permasalahan ringan ataupun berat. Pengamatanldageripermasalahan yang
terjadi akan memperluas cakrawala pemikiran sedi@qiy sehingga ia dapat
menemukan penyelesaian (solusi hukum) bagi masatésalah yang terjadi.

Selain itu, sang fagih akan dapat memperluas medambahasan dengan

“’Muhammad Abu ZahratHayatuhu wa Asruhu wa Fikruhu Ara-uhu wa Fighpfer;.
Abdul Syukur dan Ahmad Rivai Uthman, “Al-Syafi'i 8grafi dan Pemikirannya Dalam Masalah
Akidah, Politik dan Figih”, Jakarta: PT Lentera Btsna, 2005, him. 85.
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menghadirkan permasalahan yang mungkin terjadi,ukdéan memberikan
kaidah-kaidah umum untuk masalah-masélah’ yang berbed?®
Imam Syafi'i menyusun konsep pemikiran ushul figénlalam karya
monumentalnya yang berjudal-Risalah. Di samping itu, dalamal-Umm
banyak pula ditemukan prinsip-prinsip ushul fighbagai pedoman dalam ber-
istinbat. Di atas landasan ushul figh yang dirumuskannyaligertulah ia
membangun fatwa-fatwa figihnya yang kemudian dikettengan mazhab
Syafi'i. Menurut Imam Syafi'i “ilmu itu bertingkaingkat”, sehingga dalam
mendasarkan pemikirannya ia membagi tingkatan susumber itu sebagai
berikut:
1. llmu yang diambil dari kitab (al-Qur'an) dan sunnBlasulullah SAW
apabila telah tetap kesahihannya.
2. llmu yang didapati dari ijma dalam hal-hal yangakdditegaskan dalam
al-Qur'an dan sunnah Rasulullah SAW.
3. Fatwa sebagian sahabat yang tidak diketahui adaayabat yang
menyalahinya.
4. Pendapat yang diperselisihkan di kalangan sahabat.
5. Qiyas apabila tidak dijumpai hukumnya dalam keendpéit di atas?®
Tidak boleh berpegang kepada selain al-Qur'an damah dari
beberapa tingkatan tadi selama hukumnya terdagpanhdiua sumber tersebut.
lImu secara berurutan diambil dari tingkatan yaglgiH atas dari tingkatan-

tingkatan tersebut.

*%Ibid, him. 86
“Imam Syafi'i,al-Umm Juz 7, Beirut: Dar al-Kutub, ljtimaiyyah, t.tHph 246.



53

Dalil atau dasar hukum Imam Syafi'i dapat diteluslalam fatwa-
fatwanya baik yang bersifafjaul gadim (pendapat terdahulu) ketika di
Baghdad maupugaul jadid (pendapat terbaru) ketika di Mesir. Tidak berbeda
dengan mazhab lainnya, bahwa Imam Syafi'i pun memggan Al-Quran
sebagai sumber pertama dan utama dalam membangim Kemudian
sunnah Rasulullah SAW bilamana teruiji kesahiharifiya.

Dalam urutan sumber hukum di atas, Imam Syafi'ietaékan sunnah
sahihah sejajar dengan al-Qur'an pada urutan partambagai gambaran
betapa penting sunnah dalam pandangan Imam Sgabagai penjelasan
langsung dari keterangan-keterangan dalam al-Qur&omber-sumber

I** walaupun banyak namun kembali kepada dua dasakpgditu: al-

istidla
Kitab dan al-Sunnah. Akan tetapi dalam sebagiabHKiham Syafi'i, dijumpai
bahwa al-Sunnah tidak semartabat dengan al-Kitabngdpa ada dua
pendapat Imam Syafi'i tentang ifi.

Imam Syafi'i menjawab sendiri pertanyaan ini. Meriya, al-Kitab
dan al-Sunnah kedua-duanya dari Allah dan keduayduanerupakan dua
sumber yang membentuk syariat Islam. Mengingairaktaplah al-Sunnah

semartabat dengan al-Qur'an. Pandangan Imam Sgafienarnya adalah

sama dengan pandangan kebanyakan saffatrmam Syafi'i menetapkan

%syaikh Ahmad Faridop.cit, him. 362.
#stidlal artinya mengambil dalil, menjadikan dalil, bertialiihat TM. Hasbi Ash

Shiddieqy,Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazh&emarang: PT Putaka Rizki Putra, 1997, him.
588 dan 585. Menurut istilah menegakkan dalil urgekuatu hukum, baik dalil tersebut berupa
nash, ijma' ataupun lainnya atau menyebutkan gatiyy tidak terdapat dalam nash, ijma ataupun
giyas. Lihat juga TM. Hasbhi Ash Shiddiegyengantar Hukum IslapSemarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001, him. 214.

*Abid., him. 239.
*mam Syafi'i,al-Risalah Mesir: al-llmiyyah, 1312 H, him. 32.
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bahwa al-Sunnah harus diikuti sebagaimana mengae@ur'an. Namun

demikian, tidak memberi pengertian bahwa hadisshading diriwayatkan

dari Nabi semuanya berfaedah yakin. la menempak&unnah semartabat
dengan al-Kitab pada saat masgnbatkan hukum, tidak memberi
pengertian bahwa al-Sunnah juga mempunyai kekuddédam menetapkan
agidah. Orang yang mengingkari hadis dalam bidagglah, tidaklah

dikafirkan*

Imam Syafii menyamakan al-Sunnah dengan al-Qurdaiam
mengeluarkan hukurfuru’, tidak berarti bahwa al-Sunnah bukan merupakan
cabang dari al-Quran. Oleh karenanya apabila hatksyalahi al-Qur'an
hendaklah mengambil al-Qur'an. Adapun yang mergéian ditetapkannya
kedua sumber hukum itu sebagai sumber dari segaies hukum adalah
karena al-Qur'an memiliki kebenaran yang mutlak désunnah sebagai
penjelas atau ketentuan yang merinci Al-Qui‘an.

' 3¢ menurut Imam Syafi'i adalah kesepakatan para Hidjtdi

ljma
suatu masa, yang bilamana benar-benar terjaditadaagikat seluruh kaum
muslimin. Oleh karena ijma, baru mengikat bilamana disepakaturuh

mujtahid di suatu masa, maka dengan gigih Imam i'Byaénolak ijma.

#3aih Mubarokpp.cit, him. 45.

*Ibid

¥Menurut Abdul Wahab Khallafjjma’ menurut istilah para ahli ushul figh adalah
kesepakatan para mujtahid di kalangan umat Islada paatu masa setelah Rasulullah SAW wafat
atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian. Ablfatthab Khalaf,llm Usul al-Figh, Kuwait:
Dar al-Qalam, 1978, him, him. 45.



55

penduduk Madinalfamal ahl al-Madinah) karena penduduk Madinah hanya
sebagian kecil dari ulama muijtahid yang ada padeitse’’

Imam Syafi'i berpegang kepada fatwa-fatwa sahabatRllah SAW
dalam membentuk mazhabnya, baik yang diketahuipadaedaan pendapat,
maupun yang tidak diketahui adanya perbedaan pahdagalangan mereka.
Imam Syafi'i berkatd®

bt Yl |y oo o W )

Artinya: "Pendapat para sahabat lebih baik darippeladapat kita

sendiri untuk kita (amalkan)”

Bilamana hukum suatu masalah tidak ditemukan seessarat dalam
sumber-sumber hukum tersebut di atas, dalam mentbemizhabnya, Imam
Syalfi'i melakukan ijtihad. ljtihadiari segi bahasa ialah mengerjakan sesuatu
dengan segala kesungguhan. Perkataan ijtihad tidmiakan kecuali untuk
perbuatan yang harus dilakukan dengan susah peigturut istilah, ijtihad
ialah menggunakan seluruh kesanggupan untuk meé@etapukum-hukum
syariat. Dengan ijtihad, menurutnya seorang miugtalakan mampu
mengangkat kandungan al-Qur'an dan Sunnah Ras$ulB#&V secara lebih
maksimal ke dalam bentuk yang siap untuk diamalkdeh karena demikian
penting fungsinya, maka melakukan ijtihad dalamdaagan Imam Syafi'i
adalah merupakan kewajiban bagi ahlinya. Dalanbhkiaal-Risalah,Imam

Syalfi'i mengatakan, “Allah mewajibkan kepada hamilya- untuk berijtihad

*lmam Syafi'i,al-Risalah ,op. cit hm. 534.
¥ mam Syafi'i,al-Risalah Mesir: al-llmiyyah, 1312 H, him. 562.
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dalam upaya menemukan hukum yang terkandung dal&@ur'an dan as-
Sunnah™®

Metode utama yang digunakannya dalam berijtihadlahdgjiyas.
Imam Syafii membuat kaidah-kaidah yang harus dipgg dalam
menentukan marar-ra'yu yang sahih dan mana yang tidak sahih. la membuat
kriteria bagiistinbatistinbat yang salah. la menentukan batas-batas giyas,
martabat-martabatnya, dan kekuatan hukum yangagdkeh dengan giyas.
Juga diterangkan syarat-syarat yang harus ada pa@&. Sesudah itu
diterangkan pula perbedaan antara giyas dengannmaeeamistinbat yang

lain selain giyas?

Ulama usul menta'rifkan giyas sebagai berikut:

4 S ale 3

Artinya: "Menyamakan sesuatu urusan yang tidak tajtean
hukumnya dengan sesuatu urusan yang sudah diketahui
hukumnya karena ada persamaan dalamnhukum.”

Dengan demikian Imam Syafi'i merupakan orang peatasialam
menerangkan hakikatiyas Sedangkan terhadagiihsan Syafi'i menolaknya.
Khusus mengenastihsania mengarang kitab yang berjudbtalul Istihsan.
Dalil-dalil yang dikemukakannya untuk menol&kihsan, juga disebutkan

dalam kitab al-Risalah dan al-Umm. Kesimpulan yang dapat ditarik dari

uraian-uraian Imam Syafi'i ialah bahwa setiap dtihyang tidak bersumber

*Ibid, hm. 482.
“Ibid, him. 482.
“ITM. Hasbi Ash Shiddieqyop.cit, him. 257.
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dari al-Kitab, al-Sunnatgsar, ijma’ atau giyas dipandangtihsan,dan ijtihad
dengan jalaristihsan adalah ijtihad yang bat¥l.Jadi alasan Imam Syafi'i
menolak istihsan adalah karena kurang bisa dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Dalil hukum lainnya yang dipakai Imam Syafi'i adalenaslahah
mursalah Menurut Syafi'i, maslahah mursalahadalah cara menemukan
hukum sesuatu hal yang tidak terdapat ketentuabaikadi dalam Al-Qur’an
maupun dalam kitab hadis, berdasarkan pertimbangamaslahatan
masyarakat atau kepentingan umtinrMenurut istilah para ahli ilmu ushul
figh maslahah mursalahalah suatu kemaslahatan di mana syar'i tidak
mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir kematdahitu, dan tidak ada
dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau ptetabaya’*

Dalam menguraikan keterangan-keterangannya, Imanmafi'iSy
terkadang memakai metode tanya jawab, dalam amigoraikan pendapat
pihak lain yang diajukan sebagai sebuah pertanyaanydian ditanggapinya
dengan bentuk jawaban. Hal itu tampak umpamanyikaked menolak
penggunaaistihsan*

Pada kesempatan yang lain ia menggunakan metodelae#si
(menjelaskan dan mengelaborasi) dalam arti merigamrasecara panjang

lebar suatu masalah dengan memberikan penetapammhyl berdasarkan

*bid, him. 146.

“Imam Syafi'i,al-Risalah op.cit, him. 479.

“Abdul Wahab Khallaf,op. cit., him. 84. Bandingkan dengan Sobhi Mahmassani,
Falsafah al-Tasyri fi al-IslamTerj. Ahmad Sudjono, “Filsafat Hukum dalam IslarBandung: PT
al-Ma’arif, 1976, him.184.

“>Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm Juz. VII, Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiah, tth, him. 271-272.
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prinsip-prinsip yang dianutnya tanpa ada sebuakamgaian, hal seperti ini

tampak dalam penjelasannya mengenai persoalankakam’® misalnya

tentangthalaq sharihada tiga yaituhalaq (cerai), firaq (pisah), darsarah

(lepas), dalam konteks ini ia telah melakukakanpkekesi terhadap ruang

lingkup maknahalaqg sharih

Dalam format kitabkal-Umm yang dapat ditemui pada masa sekarang

terdapat kitab-kitab lain yang juga dibukukan dalsatu kitabal-Umm di

antaranya adalah :

1

Al-Musnad berisi sanad Imam Syafi'i dalam meriwayatkan $widis
Nabi dan juga untuk mengetahui ulama-ulama yangjadeguru Imam
Syafi'i.

Khilafu Malik, berisi bantahan-bantahannya terhadap Imam Malik
gurunya.

Al-Radd 'Ala Muhammad Ibn Hasarherisi pembelaannya terhadap
mazhab ulama Madinah dari serangan Imam MuhammadHiasan,
murid Abu Hanifah.

Al-Khilafu baina Ali wa Ibn Mas'udyaitu kitab yang memuat pendapat
yang berbeda antara pendapat Abu Hanifah dan uleakadengan Ali
Abi Talib dan Abdullah bin Mas'ud.

Sair al-Auza’j berisi pembelaannya atas imam al-Auza'i dari nggma

Imam Abu Yusuf.

“®Ibid., him. V.
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6 lkhtilaf al-Hadis, berisi keterangan dan penjelasan Imam Syafi's ata
hadis-hadis yang tampak bertentangan, namun kitaljuga ada yang
dicetak tersendifl’

Dalam hubungannya dengan metddgnbath hukum Imam Syafi'i
tentang tidak sah rujuk kecuali dengan lafaz rujolgm Syafi'i menggunakan
metode istinbat hukum berupagiyas yaitu menggiyakan "lafaz rujuk”
dengan nikah biasa. Dalam hal ini, nikah memerlulamn gabul dan ijab itu
harus menggunakan perkataan seperti lafaz nikahikde pula rujuk pun

harus menggunakan perkataan rujuk yaitu "lafazruju

. Pendapat Imam Syafi'i tentang Tidak Sah Rujuk Kecud dengan Lafaz

Rujuk

Imam Syafi'i berpendapat bahwa tidak sah rujuk &kaengan lafaz

rujuk, hal ini sebagaimana dinyatakan dalam kitaladyumm

PO 3y SIS OY apbg gl e fadll 093 ISTL ga ) RS

PSS 0S8 Y LS ae I S s STl e o) ey e N
Plag ISy &> O Yy

Artinya: Rujuk itu ialah perkatadoukan dengan perbuatan dari persetubuhan
dan lainnya karena yang demikian itu adalah (meigékan
tanpa perkataan) maka tidak berlakulajuk (tidak sah) bagi laki-
laki atas isterinya hingga ia mengucapkan kalinajuk
sebagaimana tidak terjadi nikah dan talak hinggameagucapkan
keduanya

47*Abd al-Halim al-Jundilmam Syafijhim. 252-253.
“Blmam Syafi'i, AI-Umm Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, hi260.
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Lebih lengkapnya Imam Syafi'i menyatakan sebagakine
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Artinya: Asy Syafi'irahimahullah berkata : "Tatkala Allah Azza wa Jalla
menetapkan hak suami untuk merujuki isterinya damdiddah
adalah menjelaskan bahwa isteri tidak berhak mecesyiami
dalam rujuk dan bagi isteri tidak adavadh (uang/benda
pengganti) dalam rujuk dengan seketika karena wanit adalah
menjadi hak laki-laki tidak ada bagi wanita haksalki-laki dan
tidak ada urusan bagi wanita pada sesuatu yangadidmk laki-
laki terhadap wanita.

Tatkala AllahAzza wa Jallaberfirman. yang artinya: "Dan suami-
suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti (Al"
Baqgarah: 228).

Adalah menjelaskan bahwa ruju itu dengan perkathakan
dengan perbuatan dari persetubuhan dan lainnyan&ayang
demikian itu adalah (mengembalikan tanpa perkatasaka tidak
berlakulah ruju’ (tidak sah) bagi laki-laki atagergya hingga ia

9 Imam Syafi’i,Al-Umm Juz V, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, hir260-261.



61

mengucapkan kalimat ruju’ sebagaimana tidak tenaichh dan
talak hingga ia mengucapkan keduanya. Bila laki-lak
mengucapkan kata-kata ruju’ dalam iddah maka sdbdafinya
ruju'. Dan perkataan rujuk ini adalah ucapan laki-t "Saya telah
kembali kepadanya atau saya telah merujuknya aga telah
mengembalikannya kepadaku" atau sungguh saya telah
merujuknya bagi saya". Bila laki-laki telah mengokan ini maka
wanita itu adalah isterinya. Dan kalau suami ituninggal atau
bisu atau hilang akalnya niscaya wanita itu isterinwalaupun
sesuatu dari hal itu tidak menimpanya, lalu ia btrk"dengan ini
saya tidak menghendaki ruju’ maka itu dihukumkgn' rkecuali
kalau terjadi talak". Asy Syafi'i berkata: "Kalaakl-laki mentalak
isterinya lalu wanita itu keluar dari rumahnya malkeki-laki
méngembalikan wanita kepadanya dengan niat rujal aa
mensetubuhinya dengan niat ruju’ atau ia tidakiaekepadanya
(ruju) dan tidak mengucapkan ruju’. Semua itu auatidak
dihukum ruju’ sehingga laki-laki mengucapkan keadtakuju'.

Menurut Imam Syafi'i, rujuk hanya dapat terjadi giem kata-kata saja
dan tidak sah hanya mencampuri atau menggauli masklengan niat rujuk.
Dengan kata lain, rujuk itu ialaperkataan bukan dengan perbuatan dari
persetubuhan dan lainnya. Selain dengan "perkatesaka tidak berlaku

rujuk (tidak sah)



